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Ketersediaan bahan tanam ubi kayu yang bermutu tinggi sering menjadi kendala 

dalam penanaman ubi kayu pada musim selanjutnya.  Hal tersebut menyebabkan 

kurang optimalnya produksi ubi kayu yang dihasilkan.  Salah satu alternatif lain 

yang efektif dan efisien untuk penyediaan benih bermutu tinggi yang dapat tersedia 

sepanjang tahun, yaitu dengan cara produksi benih melalui perbanyakan secara 

vegetatif dengan cara grafting. Perbanyakan grafting dilakukan dengan 

menggunakan klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang 

bawah.  Teknik grafting merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 

keberhasilan perbanyakan secara grafting.  Teknik yang sering digunakan pada 

perbanyakan grafting adalah teknik grafting samping dan teknik grafting pucuk. 

Kedua teknik grafting ini memiliki keunggulan, yaitu menghasilkan persentase 

bibit yang tinggi.  Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh klon ubi kayu 

sebagai batang atas terhadap keberhasilan grafting menggunakan singkong karet 

sebagai batang bawah pada teknik grafting samping dan mengetahui pengaruh klon 

ubi kayu sebagai batang atas terhadap keberhasilan grafting menggunakan 

singkong karet sebagai batang bawah pada teknik grafting pucuk.  Penelitian 

dilaksanakan pada Agustus 2020 sampai Maret 2021. Pelaksanaan grafting 

dilaksanakan di lahan percobaan Rusunawa Kampus Unila, Gedong Meneng, 

Bandar Lampung.  Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu percobaan 

grafting samping (PGS) dan percobaan grafting pucuk (PGP). Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun 

berdasarkan perlakuan tunggal, yaitu 4 klon ubi kayu sebagai batang atas yang 

terdiri atas Klon Korem Gatam, Klon Bendo 3, Klon UJ-3, Klon UJ-5 dan diulang 

sebanyak 6 kali.  Data karakter pada setiap klon yang diperoleh diberi skor lalu diuji 

menggunakan analisis klaster dendogram dengan Software SPSS 26.  Data variabel 



 

 

 

Tia Safitriani 

jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, diameter tunas yang diperoleh diuji 

homogenitas ragamnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan 

menggunakan Uji Tukey.  Jika asumsi nilai tengah terpenuhi maka dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf ɑ nyata 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa klon ubi kayu pada teknik grafting samping berpengaruh 

terhadap jumlah tunas dan jumlah daun.  Klon UJ-3 dan UJ-5 menghasilkan panjang 

tunas dan jumlah daun lebih tinggi daripada Klon Korem Gatam dan Bendo 3.  Klon 

UJ-3 menghasilkan persentase keberhasilan grafting tertinggi dengan persentase 

keberhasilan sebesar 90% dan disusul Klon UJ-5 yang menghasilkan persentase 

keberhasilan sebesar 70% pada 5 MSG.  Klon ubi kayu pada teknik grafting pucuk 

berpengaruh terhadap jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas.  Klon UJ-3 

dan Korem Gatam menghasilkan jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas 

yang lebih tinggi daripada Klon UJ-5 dan Bendo 3.  Klon UJ-3 dan Korem Gatam 

menghasilkan persentase keberhasilan grafting tertinggi dengan persentase 

keberhasilan sebesar 90% pada 5 MSG. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) yang berasal dari Brazil merupakan salah 

satu komoditas unggulan di Provinsi Lampung.  Tanaman ubi kayu di Indonesia 

menduduki urutan ketiga sebagai sumber bahan pangan karbohidrat setelah padi 

dan jagung yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti bahan pokok 

(Restiani dkk., 2014).  Budidaya ubi kayu di Indonesia sudah menyebar luas di 

berbagai daerah sentra ubi kayu seperti Jawa Tengah, Jawa Timur dan Lampung.  

Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan bahwa produksi ubi kayu di Provinsi 

Lampung tahun 2018 mencapai 6.683.758 ton kemudian Jawa Tengah sebesar 

3.267.417 ton dan Jawa Timur sebesar 2.551.840 ton.  Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa Provinsi Lampung merupakan produsen ubi kayu terbesar 

pertama di Indonesia.  

 

Ubi kayu merupakan tanaman pangan yang mengandung karbohidrat 40% lebih 

tinggi dibandingkan dengan beras dan 25% lebih tinggi dibandingkan dengan 

jagung (Hartati, 2015).  Tingginya karbohidrat yang terkandung dalam ubi kayu  

sering digunakan sebagai makanan pokok pengganti nasi.  Ubi kayu juga dapat 

digunakan untuk bahan baku berbagai industri pangan maupun non-pangan seperti 

pati, gaplek, tepung ubi kayu, etanol, gula cair, sarbitol, monosodium glutamat, 

tepung aromatik, dan pelets oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia  

(Allifa dan Rijal, 2018). 

 

Tidak hanya umbinya saja, daun pada ubi kayu atau biasa dikenal dengan daun 

singkong juga sering dikonsumsi masyarakat sebagai sayuran hijau yang mudah  

didapat dan mudah diolah.  Daun singkong memiliki banyak manfaat, salah
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satunya sebagai sumber zat besi.  Kandungan zat besi yang terdapat pada 100 g 

daun singkong, yaitu sebesar 2,0 g.  Zat besi digunakan sebagai produksi 

hemoglobin (Hb) dan jika tubuh kekurangan zat besi maka dapat menyebabkan 

penyakit anemia (Subeki dkk., 2018).  Banyaknya manfaat yang terdapat pada ubi 

kayu, kebutuhan ubi kayu diperkirakan akan meningkat. Upaya dalam memenuhi 

kebutuhan ubi kayu tersebut perlu adanya peningkatan produksi dan produktivitas 

ubi kayu dengan penggunaan benih bermutu tinggi dari varietas unggul.   

 

Bahan tanam ubi kayu yang digunakan petani biasanya berupa batang ubi kayu 

yang telah dipanen pada musim sebelumnya dalam bentuk stek batang, bukan 

benih/biji botani.  Bahan tanam yang berasal dari stek memiliki kelemahan antara 

lain: a) bulky/voluminous; b) sulit disimpan karena mudah mengalami 

dehidrasi/kering terutama jika panen dilakukan pada musim kemarau sehingga 

menyebabkan kualitas/viabilitas stek batang yang dihasilkan menurun.  Oleh 

karena itu, perlu adanya alternatif lain yang efektif dan efisien untuk penyediaan 

benih bermutu tinggi yang dapat tersedia sepanjang tahun sehingga penanaman 

ubi kayu dapat dilakukan terus menerus.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan, 

yaitu dengan cara produksi benih melalui perbanyakan secara vegetatif dengan 

grafting (Utomo dkk., 2019).   

 

Grafting merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang 

dilakukan untuk menggabungkan dua sifat tanaman yang berbeda sebagai batang 

atas dan batang bawah dengan cara sedemikian rupa sehingga tercapai 

persenyawaan dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru 

(Sulaeman, 2014).  Manfaat dari perbanyakan tanaman melalui grafting antara 

lain dapat mengekalkan sifat klon yang tidak dapat dilakukan dengan cara 

perbanyakan secara generatif, mendapatkan sifat unggul dari batang bawah dan 

atas, memperbaiki varietas tanaman yang telah tumbuh, mempercepat produksi 

tanaman, memperbaiki bagian tanaman yang rusak, mempelajari penyakit yang 

berasal dari virus dan mengubah kebiasaan pertumbuhan (Hartamann et al., 

2014).  Pada pelaksanaan grafting, teknik grafting merupakan salah satu faktor 

yang mendukung dalam keberhasilan grafting.  Teknik yang sering digunakan 
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pada perbanyakan grafting adalah teknik sambung pucuk dan teknik sambung 

samping.  Kedua teknik tersebut memiliki keunggulan, yaitu  menghasilkan 

persentase bibit tinggi. 

 

Menurut Santoso dan Parwata (2013) penyambungan merupakan perpaduan 

antara batang bawah dengan batang atas hingga membentuk sambungan yang 

kekal dan tetap sebagai satu tanaman yang utuh.  Batang bawah yang digunakan 

dalam penyambungan diharapkan membawa karakter yang memiliki perakaran 

baik dan tahan terhadap kondisi tanah yang relatif tidak menguntungkan, 

sedangkan batang atas yang digunakan memiliki karakter hasil yang baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif. 

 

Pada penelitian ini batang bawah yang digunakan adalah singkong karet dan 

batang atas yang digunakan adalah klon ubi kayu produksi (Korem Gatam,  

Bendo 3, UJ-3 dan UJ-5).  Hal ini sejalan dengan penelitian Fatmawati (2020) 

yang melakukan grafting dengan menggunakan ubi kayu produksi sebagai batang 

atas dan singkong karet sebagai batang bawah.  Berdasarkan keunggulan tersebut, 

dalam penelitian ini diharapkan akan diperoleh klon yang kompatibel dengan 

batang bawah dari singkong karet sehingga dapat menghasilkan bibit ubi kayu 

unggul yang dapat mempertahankan ketersediaan bahan tanam supaya penanaman 

ubi kayu dapat terjadi sepanjang tahun.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas berpengaruh terhadap keberhasilan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik 

grafting samping? 

2. Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas berpengaruh terhadap keberhasilan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik 

grafting pucuk? 
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1.2 Tujuan  

 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap 

keberhasilan grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah 

pada teknik grafting samping. 

2. Mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap 

keberhasilan grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah 

pada teknik grafting pucuk. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Bahan tanam ubi kayu yang digunakan petani umumnya berasal dari batang ubi 

kayu yang dipanen pada musim sebelumnya dalam bentuk stek batang/bukan biji 

botani.  Batang tersebut dapat digunakan sebagai stek apabila masa 

penyimpanannya kurang dari 30 hari setelah panen.  Jika stek batang yang 

diperoleh dari musim sebelumnya memiliki umur ˃18 bulan maka kualitasnya 

akan menurun sehingga petani sulit untuk memperoleh stek batang yang 

berkualitas (Utomo dkk., 2019).  Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk 

memperoleh stek batang, yaitu perbanyakan secara vegetatif dengan cara grafting.  

 

Grafting merupakan suatu teknik untuk menyatukan pucuk yang berfungsi 

sebagai calon batang atas dengan calon batang bawah, sehingga diperoleh batang 

baru yang memiliki sifat unggul (Savitri dan Afrah, 2019).  Menurut Suwandi 

(2009) grafting merupakan suatu seni yang sudah lama dikenal dan memiliki 

variasi yang banyak.  Grafting bukan hanya sekedar kegiatan untuk 

menggabungkan dan menempelkan bagian tanaman, seperti cabang, tunas atau 

akar pada tanaman lain.  Grafting dapat dilakukan dengan cara memadukan antara 

batang atas (enteres) dari varietas unggul yang memiliki produksi tinggi dengan 

batang bawah yang berasal dari pohon induk terpilih yang memiliki perakaran 

yang kuat, tahan terhadap penyakit, dan dapat beradaptasi dengan baik pada 
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kondisi lingkungan yang sub optimal.  Batang bawah yang dapat beradaptasi 

dengan baik pada lingkungan setempat akan memperlancar proses transportasi air, 

unsur hara dan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal dari batang bawah 

menuju batang atas sehingga tajuk dan cabang dapat tumbuh secara optimal 

(Supriadi dan Heryana, 2012).  Menurut Ariani dkk. (2017) kelebihan 

perbanyakan dengan cara grafting adalah dapat menghemat waktu dan tempat 

dalam menghasilkan bibit klonal siap tanam di kebun. 

 

Pada grafting ubi kayu ini batang bawah yang digunakan, yaitu singkong karet 

atau spesies kerabat Manihot glaziovii Mueller.  Batang atas yang digunakan 

berasal dari klon ubi kayu produksi.  Klon yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu Klon Korem Gatam, Bendo 3, UJ-3, dan UJ-5.  Klon Korem Gatam 

merupakan klon lokal yang berasal dari Bandar Lampung.  Klon Bendo 3 

merupakan klon lokal hasil F1 keturunan klon Bendo yang berasal dari Malang, 

Jawa Timur.  Klon UJ-3 dan UJ-5 merupakan klon nasional varietas unggul.  Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Fatmawati (2020) yang menyatakan bahwa klon 

ubi kayu yang digunakan sebagai batang atas berpengaruh terhadap panjang tunas, 

jumlah tunas dan jumlah daun.  Tanaman singkong karet digunakan sebagai 

batang bawah karena memiliki daya adaptasi yang luas, tahan terhadap 

kekeringan, perakaran yang kuat dan luas, berdaun besar, serta tahan terhadap 

pemangkasan (daya regenerasi tunas yang setelah dipangkas tinggi).  Selain itu, 

penggunaan singkong karet sebagai batang bawah juga dapat menghemat tempat 

sehingga tidak memerlukan tempat yang banyak.   

 

Keberhasilan grafting dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor batang 

bawah, batang atas, kondisi lingkungan sekitar dan keterampilan dalam proses 

penyambungan serta ketersediaan ZPT (zat pengatur tumbuh).  Menurut Tambing 

dkk. (2008), faktor keberhasilan grafting juga dipengaruhi oleh faktor genetik 

yang berkaitan dengan hubungan kekerabatan antara kedua varietas atau kultivar 

yang disambungkan.  Semakin dekat hubungan kekerabatan kultivar yang 

disambungkan, maka semakin tinggi peluang keberhasilan pertautannya.  Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rusmin dkk. (2006) yang menyatakan bahwa 
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grafting antara batang atas dan batang bawah pada jambu mete yang sejenis 

(dekat kekerabatannya) menghasilkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan batang atas dan batang bawah yang jauh 

kekerabatannya.   

 

Faktor yang mendukung dalam keberhasilan perbanyakan tanaman secara grafting 

salah satunya adalah teknik grafting yang digunakan.  Teknik sambung yang 

digunakan adalah teknik sambung pucuk dan teknik sambung samping.  Teknik 

sambung pucuk dan teknik sambung samping memiliki keunggulan, yaitu 

menghasilkan persentase bibit tinggi.  Hal ini sesuai dengan penelitian Sofiandi 

(2006) menyatakan persentase bibit tinggi yang diperoleh dengan menggunakan  

teknik sambung pucuk terjadi karena kambium antara batang bawah dan batang 

atas yang disambungkan berhubungan dengan rapat sehingga persentasi 

keberhasilan menjadi tanaman baru lebih tinggi.  Pada penelitian Bayu (2021) 

klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang bawah 

menggunakan teknik sambung pucuk berpengaruh terhadap panjang tunas dan 

jumlah daun.  Penelitian yang dilakukan oleh Suniyah (2020), juga menjelaskan 

bahwa pada teknik sambung samping antara klon ubi kayu sebagai batang atas 

dan singkong karet sebagai batang bawah menghasilkan persentase keberhasilan 

grafting sebesar 72,75% dan berpengaruh terhadap jumlah tunas dan jumlah daun.  

Berdasarkan keunggulan pada kedua teknik grafting tersebut, dengan persentase 

keberhasilan yang tinggi diharapkan menghasilkan bibit secara komersial 

sehingga kebutuhan akan bibit ubi kayu dapat tersedia sepanjang tahun. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang diperoleh maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap keberhasilan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik 

grafting samping. 

2. Terdapat pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap keberhasilan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik 

grafting pucuk. 



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz)  

 

 

Menurut Alves (2002), tanaman ubi kayu dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Malpighiales  

Famili  : Euphorbiaceae  

Genus  : Manihot  

Spesies : Manihot esculenta Crantz 

 

Ubi kayu merupakan tanaman dari famili Euphorbiaceae yang terdiri dari batang, 

daun, bunga, dan umbi.  Ubi kayu memiliki batang yang berkayu dan beruas-ruas 

dengan tinggi mencapai lebih dari 3 meter.  Batang ubi kayu berlubang dan berisi 

empulur berwarna putih yang lunak dengan struktur seperti gabus.  Bentuk daun 

ubi kayu berbentuk menjari dengan cangap antara 3-9 helai per tangkai.  Daun ubi 

kayu yang masih muda mengandung racun sianida tetapi daun ubi kayu sering 

dimanfaatkan sebagai sayuran.  Bunga yang terdapat pada tanaman ubi kayu, 

yaitu bunga berumah satu dengan penyerbukan silang sehingga jarang berbuah.  

Umbi pada tanaman ubi kayu biasanya berbentuk bulat dan memanjang.  Umbi 

tersebut merupakan akar dari tanaman yang menggelembung dan berfungsi 

sebagai penyimpanan makanan cadangan (Suprapti, 2005).   

 

Bunga pada ubi kayu merupakan bunga tidak sempurna dan termasuk bunga 

berumah satu (monoecieus).  Pada tanaman ubi kayu bunga betina dan bunga
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jantan berada pada satu tanaman.  Ubi kayu sering terjadi penyerbukan sendiri  

(serbuk sari menyerbuki kepala putik pada tanaman atau genotipe yang sama) bila 

bunga jantan dan bunga betina dari cabang atau tanaman dalam satu genotipe 

membuka atau masak secara bersamaan (Jennings dan Iglesias, 2002).  Umumnya 

pembungaan pada tanaman ubi kayu terjadi pada saat ubi kayu berumur 8-12 

bulan (Hasley et al., 2008). 

 

Menurut Sundari (2010), tanaman ubi kayu dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik pada ketinggian 10-700 mdpl.  Ubi kayu membutuhkan suhu 

optimum antara 18º-35ºC dengan kelembaban udara 65% supaya pertumbuhan 

dan perkembangannya dapat berlangsung secara optimal.  Curah hujan optimum 

ubi kayu berkisar 760-1.015 mm per tahun, tetapi ubi kayu juga dapat tumbuh 

pada curah hujan rendah (<500 mm), atau tinggi (5000 mm).  Tanaman ubi kayu 

akan tumbuh optimal pada tanah yang memilik struktur remah, gembur, tidak 

terlalu liat dan tidak terlalu poros serta mengandung banyak bahan organik.   

Derajat keasaman (pH) tanah yang sesuai untuk budidaya tanaman ubi kayu 

berkisar antara 4,5-8,0.  Indonesia umumnya memiliki pH tanah yang rendah 

berkisar antara 4,0-5,5 sehingga cukup netral untuk budidaya tanaman ubi kayu.  

Ubi kayu banyak dimanfaatkan sebagai pakan, pati (starch), ethanol dan 

bioplastik, dan industri pangan (Ceballos et al., 2017).   

 

Pada penelitian ini klon ubi kayu yang digunakan yaitu Klon UJ-3, UJ-5, Bendo 3, 

dan Korem Gatam.  Klon-klon tersebut digunakan sebagai batang atas pada 

perbanyakan secara grafting.  Klon UJ-3 dan UJ-5 merupakan klon nasional 

varietas unggul.  Klon Bendo 3 merupakan klon lokal hasil F1 keturunan klon 

Bendo yang berasal dari Malang, Jawa Timur.  Klon Korem Gatam merupakan 

klon lokal yang berasal dari Bandar Lampung.  Deskripsi masing-masing klon 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 78-81 (Lampiran). 
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2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller) 

 

 

Singkong karet (Manihot glaziovii Mueller) merupakan salah satu tanaman 

singkong varietas pahit.  Jenis singkong ini kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai bahan pangan karena mengandung senyawa beracun, yaitu asam sianida 

(HCN) dengan kadar pati sebesar 98,5 % (Karuniawan, 2017).  Kandungan pati 

tinggi yang terdapat pada singkong karet biasanya digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan etanol.  Singkong karet dapat tumbuh pada semua jenis tanah dan 

tahan terhadap hama serta penyakit tanaman (Arifwan dkk., 2016). 

 

Klasifikasi tanaman singkong karet antara lain sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Dicotyledonae  

Ordo  : Euphorbiales  

Famili  : Euphorbiaceae  

Genus  : Manihot  

Spesies : Manihot glaziovii Mueller (Suprapti, 2005). 

 

 

2.3 Teknik Sambung (Grafting) 

 

 

Grafting merupakan suatu seni menggabungkan dua bagian jaringan tanaman 

yang hidup sehingga jaringan tersebut menyatu dan membentuk menjadi sebuah 

tanaman yang baru.  Penggabungan yang dilakukan, yaitu penggabungan antara 

sistem pucuk (scion) dengan sistem perakaran (rootstock/understock)  

(Baron et al., 2019; Hartmann et al., 2014; Mudge et al., 2009).  Grafting penting 

dilakukan karena a) dapat menggabungkan berbagai kultivar menjadi tanaman 

komposit sebagai batang atas, batang bawah, setiap bagian menyediakan 

karakteristik khusus; b) membantu pembungaan dan pembuahan pada 

tanaman/spesies tertentu yang memiliki karakteristik pertumbuhan yang sulit 

dipelihara atau diperbanyak secara generatif; c) mengubah kultivar topworking, 

termasuk menggabungkan lebih dari satu kultivar batang atas pada tanaman yang 
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sama; d) pengindeksan penyakit/pengujian untuk penyakit virus; studi 

perkembangan tanaman dan proses fisiologis tanaman; dan e) memperbaiki 

tanaman yang rusak (patah) misalnya dengan inarching dan jembatan grafting 

(Utomo dkk., 2019). 

 

Menurut Hartmann et al. (2014), keberhasilan grafting dapat ditentukan oleh 

batang bawah dan batang atas harus kompatibel, kambium vaskular batang atas 

harus diletakkan dalam kontak langsung dengan batang bawah, grafting harus 

dilakukan pada saat batang bawah dan batang atas berada dalam fisiologis yang 

sama, setelah dilakukan grafting semua permukaan yang terpotong harus 

dilindungi dari pengeringan, perawatan yang tepat harus diberikan pada grafting 

selama suatu periode waktu setelah grafting.  Keberhasilan sambungan (grafting) 

akan ditandai dengan beberapa tanda seperti kambium batang atas dan batang 

bawah menyatu dan munculnya tunas.  Munculnya tunas akan dipengaruhi oleh 

aktifitas hormon giberelin yang didukung oleh hormon auksin dan sitokinin yang 

sudah optimal dalam tubuh tanaman untuk pembelahan sel yang ditunjukkan 

dengan pertumbuhan tunas.  Jumlah tunas tidak dipengaruhi oleh ukuran batang 

bawah melainkan lebih dipengaruhi oleh kondisi batang bawah utamanya pada 

sistem perakaran dan juga dipengaruhi oleh kondisi mata tunas batang atas yang 

digunakan (Wirawan dkk., 2018). 

 

Teknik grafting juga berperan dalam mendukung keberhasilan grafting.  Menurut 

Santoso dan Parwata (2013) teknik grafting pucuk merupakan teknik 

penyambungan yang dilakukan dengan menggabungkan batang atas dan batang 

bawah sehingga mampu bersesuaian satu sama lain dan membentuk tanaman 

baru.  Batang atas yang digunakan pada grafting pucuk, yaitu bagian pucuk 

tanaman yang masih muda sehingga terbentuk gabungan yang dapat hidup dan 

berproduksi.  Teknik penyambungan ini memiliki banyak macam, tetapi teknik ini 

kerap dikenal sebagai teknik sambung celah (Wedge Graft) atau sambung baji 

yang umumnya sudah banyak digunakan pada jenis tanaman hortikultura.   
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Teknik grafting samping pada dasarnya sama dengan teknik grafting pucuk.  

Teknik grafting samping merupakan teknik dengan cara penyambungan batang 

atas pada bagian samping batang bawah (Prastowo dan Roshetko, 2006).  Metode 

perbanyakan secara vegetatif dengan teknik grafting samping biasanya digunakan 

apabila batang bawah memiliki diameter lebih besar dibandingkan dengan batang 

atas (Margareta dkk., 2019).  

 

2.4 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Sambung (Grafting) 

 

 

Menurut Suwandi (2009) terdapat beberapa kelebihan perbanyakan vegetatif yang 

dilakukan secara grafting antara lain:  a) dapat mengekalkan sifat pada klon yang 

tidak dapat dilakukan pada perbanyakan vegetatif lainnya seperti okulasi, stek dan 

lain-lainnya; b) dapat memperoleh tanaman batang bawah yang kuat dan tahan 

terhadap keadaan tanah yang tidak menguntungkan, temperatur rendah, atau 

gangguan lainnya yang terdapat di dalam tanah; c) dapat memperbaiki jenis 

tanaman yang telah tumbuh sehingga dapat mengubah jenis tanaman yang tidak 

diinginkan menjadi jenis tanaman yang dikehendaki; serta d) dapat mempercepat 

proses pembuahan (untuk tanaman buah-buahan) dan mempercepat pertumbuhan 

dan kelurusan batang.  Sebaliknya perbanyakan secara grafting juga memiliki 

kekurangan, yaitu mudah rebah atau patah akibat tertiup angin yang kencang dan 

rendahnya tingkat keberhasilan apabila scion dan rootstocknya tidak cocok. 



 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian dilaksanakan pada Agustus 2020 sampai Maret 2021. Pelaksanaan 

grafting dilaksanakan di lahan percobaan Rusunawa Kampus Unila, Gedong 

Meneng, Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pisau atau cutter, kantong 

plastik bening, jangka sorong, gunting, spidol, tali rafia, label, meteran, penggaris, 

kalkulator, buku catatan, dan kamera.  Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu batang dari klon ubi kayu Korem Gatam, Bendo 3, UJ-3 dan 

UJ-5 sebagai batang atas yang memiliki diameter 10-20 mm pada teknik grafting 

samping dan diameter 0,5-1 cm pada teknik grafting pucuk, tanaman singkong 

karet berumur 1-2 bulan sebagai batang bawah, pupuk NPK, dan pupuk kandang. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu percobaan grafting samping (PGS) 

dan percobaan grafting pucuk (PGP).  Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun berdasarkan perlakuan 

tunggal, yaitu 4 klon ubi kayu sebagai batang atas yang terdiri atas Klon Korem 

Gatam, Klon Bendo 3, Klon UJ-3, Klon UJ-5 dan diulang sebanyak 6 kali.
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Karakter penduga hubungan kekerabatan klon ubi kayu dan singkong karet 

dilakukan dengan pengamatan secara visual pada warna daun pucuk, warna 

tangkai atas daun, warna tangkai bawah daun, dan warna batang.  Data karakter 

pada setiap klon yang diperoleh diberi skor lalu diuji menggunakan analisis 

klaster dendogram dengan Software SPSS 26.  Data variabel jumlah tunas, 

panjang tunas, jumlah daun, diameter tunas yang diperoleh diuji homogenitas 

ragamnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan 

menggunakan Uji Tukey.  Jika asumsi nilai tengah terpenuhi maka dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf ɑ nyata 5%.  Denah tata letak 

percobaan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

Kelompok 

5 

Kelompok 

6 

UJ-3 Bendo 3 UJ-5 
Korem 

Gatam 
UJ-5 Bendo 3 

Korem 

Gatam 
UJ-5 Bendo 3 UJ-5 Bendo 3 

Korem 

Gatam 

UJ-5 UJ-3 
Korem 

Gatam 
Bendo 3 UJ-3 UJ-5 

Bendo 3 
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Gatam 
UJ-3 UJ-3 

Korem 

Gatam 
UJ-3 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan grafting samping  
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Gambar 2. Tata letak percobaan grafting pucuk 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pemilihan batang bawah (Rootstock) 

 

 

Batang bawah yang digunakan adalah batang tanaman singkong karet yang 

berfungsi sebagai sistem perakaran.  Batang bawah tanaman singkong karet yang 

dipilih untuk teknik grafting samping yaitu memiliki cabang yang tumbuh tegak 

dengan ketinggian batang 70-90 cm di atas permukaan tanah dan memiliki 

diameter batang antara 1-2 cm serta sudah berumur 1-2 bulan.  Batang tanaman 

singkong karet yang terlalu besar (diameter >2 cm), dapat dipangkas kemudian 

cabang hasil pangkasan yang sudah cukup tua tersebut dapat ditanam dan 

digunakan sebagai calon batang bawah.  Batang bawah tanaman singkong karet 

yang dipilih untuk teknik grafting pucuk yaitu memiliki cabang yang tumbuh 

tegak dan masih muda dengan ketinggian batang 70-90 cm serta berdiameter 0,5-1 

cm (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 3.  Singkong karet sebagai batang bawah (a) batang bawah pada 

teknik grafting samping, (b) batang bawah yang sudah disayat 

pada bagian samping, (c) batang bawah pada teknik grafting 

pucuk, dan (d) batang bawah yang sudah dibelah pada bagian 

pucuk 

 

 

3.4.2 Pemilihan batang atas 

 

 

Batang atas yang digunakan pada teknik sambung samping berasal dari batang 

pohon induk.  Jenis klon yang digunakan sebagai batang atas pada teknik 

sambung samping dipotong dengan panjang 25 cm dengan tingkat ketuaan batang 

a b c d 
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antara lain tua, sedang, dan muda serta berdiameter 1-2 cm.  Batang atas yang 

digunakan pada teknik sambung pucuk berasal dari batang bagian pucuk tanaman 

induk klon ubi kayu yang dipotong secara horizontal dan berdiameter  

0,5-1 cm.  Kedua batang atas yang digunakan memiliki ciri-ciri, yaitu 

pertumbuhannya baik, batangnya lurus dan tinggi serta terbebas dari serangan 

hama dan penyakit.  Pohon induk yang digunakan sebagai batang atas berasal dari 

lahan PT Sungai Budi di Tanjung Bintang Lampung Selatan dan kebun Percobaan 

Unila Natar Lampung Selatan.  Jenis klon yang digunakan sebagai batang atas 

tersebut telah teruji untuk hasilnya (Gambar 4). 

 

 
 

Gambar 4.  Klon ubi kayu sebagai batang atas (a) klon ubi kayu sebagai batang 

atas teknik grafting samping, (b) kondisi sel gabus batang atas teknik 

grafting samping, (c) klon ubi kayu sebagai batang atas teknik 

grafting  pucuk, dan (d) kondisi sel gabus batang atas teknik grafting 

pucuk 

 

 

3.4.3 Pelaksanaan grafting 

 

 

3.4.3.1 Teknik grafting samping 

 

Metode sambungan yang digunakan adalah modifikasi dari prosedur grafting ubi 

kayu yang telah dilaporkan oleh Ceballos et al. (2017) dan Souza et al. (2018).  

Batang atas pada setiap jenis klon yang digunakan disambungkan dengan batang 

bawah tanaman singkong karet yang telah dipersiapkan.  Grafting dengan metode 

teknik sambung samping dimulai dengan pemotongan batang bawah hingga 

panjang sekitar 70-90 cm dari permukaan tanah dan diameter batang 1-2 cm 

dengan bidang sayatan samping sedalam lebih kurang 0,5 cm hingga panjang  

a b d c 
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10 cm sampai kambium yang terdapat pada batang tersebut hilang.  Pemotongan 

batang atas selanjutnya dilakukan pada tiap-tiap jenis klon yang sudah 

dipersiapkan dengan panjang 25 cm dengan diameter batang 1-2 cm dan bagian 

pangkal batang atas disayat seperti bagian ujung pada batang bawah dengan 

kedalaman lebih kurang 0,5 cm.  Batang atas yang telah disayat ditempelkan pada 

sayatan batang bawah sesuai dengan teknik grafting samping, sehingga keduanya 

saling menempel satu sama lain.  Sambungan tersebut kemudian diikat 

menggunakan tali rafia serapat mungkin dan diikat kembali menggunakan plastik 

bening berukuran kecil.  Tanaman yang sudah digrafting diberi sungkup 

menggunakan plastik dan diberi label (Gambar 5).  Sambungan ini dapat dilihat 

keberhasilan graftingnya pada umur 5 Minggu Setelah Grafting (MSG) dan dapat 

dibuka saat sambungan tersebut benar-benar menyatu. 

 

 

 

Gambar 5.  Pelaksanaan teknik grafting samping (a) pemilihan batang atas, 

(b) penyayatan batang atas, (c) pemilihan batang bawah,  

(d) penyayatan batang bawah, (e) penempelan batang atas  

ke batang bawah, (f) pengikatan dengan plastik bening, 

(g) penyungkupan dengan plastik bening, (h) pemberian label  

 

 

 

 

 

a b c 

f g h 

d 

e 
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3.4.3.2 Teknik grafting pucuk 

 

Grafting dengan metode teknik sambung pucuk dimulai dengan pemotongan 

batang bawah dengan panjang batang 15 cm pada bagian pucuk yang masih muda 

dan berdiameter 0,5-1 cm kemudian pucuk tersebut dibelah sejajar menjadi dua 

bagian hingga panjang sekitar 4 cm kearah bawah dan batang atas disayat hingga 

ujung batang membentuk (V) dengan panjang sayatan yang sama dengan batang 

bawah lebih kurang 4 cm.  Batang atas yang telah disayat kemudian disisipkan ke 

dalam belahan batang bawah sesuai dengan teknik grafting pucuk sehingga kedua 

kambium dapat saling bertemu.  Sambungan tersebut diikat menggunakan plastik 

kecil serapat mungkin (Gambar 6).  Tanaman yang sudah digrafting kemudian 

diberi sungkup plastik dan label pada batang bawah.  Keberhasilan grafting dapat 

dilihat pada umur 5 MSG dan dapat dibuka setelah keduanya sudah benar-benar 

menyatu. 

 

 

 

Gambar 6.  Pelaksanaan teknik grafting pucuk (a) pemilihan batang atas,  

(b) penyayatan batang atas, (c) pemilihan batang bawah,  

(d) pembelahan batang bawah, (e) penempelan batang atas  

ke batang bawah, (f) pengikatan dengan plastik bening,  

(g) penyungkupan dengan plastik bening, (h) pemberian label  

 

 

a b c d 

e f g h 
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3.4.4 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu penyiraman, pemupukan, 

dan penyiangan gulma.  Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari sekali pada 

waktu pagi atau sore hari.  Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 

pemupukan awal dengan menggunakan pupuk kandang sebagai campuran media 

tanam dan pemupukan kedua menggunakan pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

dengan dosis 200 kg/ha sehingga pemberian pupuk pada tiap tanaman sebanyak 

10 g/tanaman.  Penyiangan gulma dilakukan supaya lahan penelitian bersih dari 

gulma sehingga terhindar dari organisme yang dapat menganggu tanaman.  

Pembukaan sungkup dilakukan pada saat tanaman hasil grafting berumur satu 

minggu seteleh grafting dan sudah tumbuh tunas dengan tinggi ±3 cm.  

Pembuangan tunas perlu dilakukan jika pada batang bawah tanaman singkong 

karet terdapat tunas yang tumbuh.  Pembuangan tunas tersebut dilakukan untuk 

meghindari terjadinya persaingan tumbuh antara tunas batang atas dengan tunas 

batang bawah sehingga energi dan makanan dapat terfokus untuk keberhasilan 

penyambungan. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Variable pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi persentase 

keberhasilan hasil grafting, jumlah tunas hasil grafting, panjang tunas hasil 

grafting, jumlah daun pada tunas hasil grafting, dan diameter tunas hasil grafting 

serta karakter penduga hubungan kekerabatan yang terdiri atas warna pucuk daun, 

warna tangkai atas daun, warna tangkai bawah daun, dan warna batang. 

1. Persentase keberhasilan hasil grafting (%) pada masing-masing teknik 

Keberhasilan grafting dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban yang ada 

disekitar lahan.  Pengamatan keberhasilan hasil grafting dilakukan pada 5 

MSG.  Persentasi keberhasilan hasil grafting dapat dihitung menggunakan 

rumus:
 
 

Persentase keberhasilan grafting  =  
Ʃ 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑘𝑙𝑜𝑛

Ʃ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑘𝑙𝑜𝑛
 𝑥 100% 
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Hasil grafting yang tumbuh atau berhasil memiliki ciri-ciri, yaitu sudah 

menyatunya batang atas dengan batang bawah dan menghasilkan tunas 

sepanjang ≥1 cm.  

2. Jumlah tunas hasil grafting (tunas) 

Jumlah tunas diamati dengan menghitung jumlah tunas yang muncul/tumbuh 

pada batang atas yang dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, dan 11 MSG. 

3. Panjang tunas hasil grafting (cm) 

Pengukuran panjang tunas hasil grafting dilakukan dengan mengukur salah 

satu tunas yang terbaik.  Pengukuran dimulai dari pangkal tunas hingga titik 

tumbuh tunas dengan satuan cm.  Pengamatan panjang tunas dilakukan pada 5 

MSG, 8 MSG, dan 11 MSG. 

4. Jumlah daun pada tunas hasil grafting (helai) 

Jumlah daun pada tunas hasil grafting diamati dengan menghitung daun yang 

sudah membuka pada hasil grafting batang atas dari setiap perlakuan. 

Pengamatan jumlah daun hasil grafting dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, dan 11 

MSG.  

5. Diameter tunas hasil grafting (mm) 

Pengukuran diameter tunas hasil grafting dapat dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong.  Pengukuran diameter tunas dilakukan pada tunas 

hasil grafting dengan jarak 10 cm dari pangkal grafting.  Pengamatan diameter 

tunas hasil grafting dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, dan 11 MSG. 

6. Bidang pertautan batang atas dan batang bawah 

Pengamatan bidang pertautan batang atas dan batang bawah diambil dari 

beberapa sampel per masing-masing klon batang atas pada tiap teknik grafting.  

Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 16 MSG dan data disajikan dalam 

bentuk foto.  

7. Karakter penduga hubungan kekerabatan 

Pengamatan karakter penduga hubungan kekerabatan dilakukan dengan 

mengamati secara visual pada warna pucuk daun, warna batang atas daun, 

warna batang bawah daun, dan warna batang.  Data karakter pada setiap klon 

yang diperoleh diberi skor berdasarkan deskripsi karakterisasi ubi kayu 

menurut Fukuda et al. (2010) dapat dilihat pada Tabel 82. 



21 

 

 

a. Warna pucuk daun 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna daun pucuk pada tanaman 

yang telah berhasil tumbuh setelah digrafting dan disesuaikan dengan warna 

yang terdapat pada prosedur karakterisasi ubi kayu, yaitu hijau muda, hijau 

tua, hijau keunguan, dan ungu (Gambar 7). 

 
(a)               (b)           (c)          (d) 

 

Gambar 7. Warna daun pucuk (a) hijau muda, (b) hijau, (c) hijau keunguan,  

dan (d) ungu (Fukuda et al., 2010). 

 

b. Warna tangkai atas daun 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna tangkai atas daun pada tangkai 

daun yang ke 5 dari pucuk tanaman yang telah berhasil tumbuh setelah 

digrafting kemudian disesuaikan dengan warna yang terdapat pada prosedur 

karakterisasi ubi kayu, yaitu hijau kekuningan, hijau, hijau kemerahan, 

merah kehijauan, merah, dan ungu (Gambar 8). 

c. Warna tangkai bawah daun 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna tangkai bawah daun pada 

tangkai daun yang ke 5 dari pucuk tanaman yang telah berhasil tumbuh 

setelah digrafting kemudian disesuaikan dengan warna yang terdapat pada 

prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 8). 

  
(a)           (b)          (c)     (d)  (e)          (f) 

 

Gambar 8. Warna tangkai daun (a) hijau kekuningan, (b) hijau, 

(c) hijau kemerahan, (d) merah kehijauan, (e) merah,  

dan (f) ungu (Fukuda et al., 2010). 
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d. Warna batang  

Pengamatan warna batang dilakukan dengan melihat warna batang pada 

masing-masing klon yang digunakan untuk grafting dan disesuaikan dengan 

pilihan warna yang terdapat pada prosedur karakterisasi ubi kayu.  Pilihan 

warna meliputi oranye, hijau kekuningan, keemasan, coklat terang, perak, 

abu-abu, dan coklat gelap (Gambar 9). 

 

(a)     (b)       (c)        (d) 

 

      (e)      (f)    (g) 

 

Gambar 9. Warna batang (a) oranye, (b) hijau kekuningan, (c) keemasan,  

(d) coklat terang, (e) perak, (f) abu-abu, dan (g) coklat gelap 

(Fukuda et al., 2010).



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Klon ubi kayu pada teknik grafting samping berpengaruh terhadap panjang 

tunas dan jumlah daun.  Klon UJ-3 dan UJ-5 menghasilkan panjang tunas dan 

jumlah daun lebih tinggi daripada Klon Korem Gatam dan Bendo 3.  Klon  

UJ-3 menghasilkan persentase keberhasilan grafting tertinggi dengan 

persentase keberhasilan sebesar 90% dan disusul Klon UJ-5 yang 

menghasilkan persentase keberhasilan sebesar 70% pada 5 MSG. 

2. Klon ubi kayu pada teknik grafting pucuk berpengaruh terhadap jumlah 

tunas, panjang tunas, dan diameter tunas.  Klon UJ-3 dan Korem Gatam 

menghasilkan jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas yang lebih 

tinggi daripada Klon UJ-5 dan Bendo 3.  Klon UJ-3 dan Korem Gatam 

menghasilkan persentase keberhasilan grafting tertinggi dengan persentase 

keberhasilan sebesar 90% pada 5 MSG. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

percobaan faktorial yang terdiri atas dua faktor, yaitu jenis klon dan teknik 

grafting supaya keberhasilan grafting samping dan grafting pucuk dengan 

berbagai klon dapat dibandingkan secara langsung.
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